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PENINGKATAN AKTIVITAS SISWA 
DALAM  PEMBELAJARAN PAI 
MELALUI METODE TANYA  JAWAB 
DENGAN TEKNIK QUESTIONS BALL
DI KELAS 3 APk 1 SMK NEGERI 1 AMUNTAI
H. Mahmudi(
Abstrak:

The aim of this study is to know students activities and to describe teacher activities, in addition, to know students response in learning PAI by implementing Question and answer method in questions ball technique.

The setting of this study in the third class in official administration skill program 1 (kelas 3 Program Keahlian Administrasi Perkantoran 1) SMK Negeri 1 Amuntai first semester period 2008/2009 and its implemented for three cycles. The source of data is the third class in official administration skill program 1 (kelas 3 Program Keahlian Administrasi Perkantoran 1), GPAI and other teacher as observer. The technique of collecting data is observation, field notes, and check list.
The result of this study shows that students activities in learning process in Islamic Teaching/PAI increase from 65,35% (cycle I) to be 73,20% (in cycle II) and 85,10% (in cycle III). Teachers activities also increases from 66,34% (cycle I) to be 95,19% (in cycle II) and 99,03% (in cycle III). Student’s response to learning process by implementing Question and answer method in questions ball technique, 77% say very agree.
Kata Kunci:

Aktivitas siswa, pembelajaran PAI, metode tanya jawab, teknik questions ball.
A. Pendahuluan

Selama ini telah terjadi anggapan atau penilaian kritis terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam (PAI)              di sekolah yang kurang menyenangkan, hal tersebut antara lain disebabkan oleh penalaran dan argumentasi berpikir anak didik untuk masalah-masalah keagamaan kurang mendapat perhatian, juga metode pembelajaran agama kurang mendapat penggarapan.
 Sehubungan dengan itu, ada yang mengatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan proses belajar mengajar banyak ditentukan oleh kecakapannya memilih dan menggunakan metode mengajar.
 Hal ini sebagaimana pendapat Buchari Alma dan kawan-kawan yang menyatakan bahwa untuk mempertinggi efektifitas belajar mengajar, sebaiknya guru memperhatikan metode serta kondisi mengajar. Makin baik suatu metode atau cara, maka makin efektif pula pencapaian suatu tujuan.

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar          di mana guru dan siswa aktif bersama, guru bertanya siswa mencari jawaban dan menemukan ide baru,
 atau cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru.
 Oleh karena itu, implementasi metode tanya jawab dalam pembelajaran PAI adalah suatu cara pembelajaran atau penyajian materi pembelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus direspon dengan jawaban, apakah pertanyaan dari GPAI kepada peserta didik maupun sebaliknya atau dapat pula pertanyaan muncul dari peserta didik kepada sesamanya.

Pada dasarnya antara metode dan teknik mempunyai pengertian yang berbeda, akan tetapi keduanya mempunyai tujuan yang sama. Menurut Hamzah B. Uno, metode pembelajaran lebih bersifat prosedural adalah berisi tahapan tertentu. Sedangkan teknik adalah cara yang digunakan dan bersifat implementatif.

Syaiful Sagala mengatakan bahwa teknik mengajar yang baik, antara lain dengan teknik bertanya. Pertanyaan adalah pembangkit motivasi yang dapat merangsang peserta didik untuk mencari dan menemukan jawaban yang tepat untuk memuaskan.
 Oleh karena itu, pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkan aktivitas dan merangsang kreatifitas peserta didik dalam bertanya dan menjawab pada proses pembelajaran PAI khususnya dalam pembelajaran fikih adalah dengan mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball.
Berdasarkan pengalaman setiap kali mengajar di kelas 3 Program Keahlian Administrasi Perkantoran, ketika diberi kesempatan bertanya untuk materi pelajaran PAI siswa  kurang aktif untuk bertanya, yakni dari 21 orang siswa, hanya 3 orang siswa (15% siswa) yang mengajukan pertanyaan.
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui secara jelas tentang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball di kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai; untuk mendeskripsikan tentang aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball di kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai; dan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball di kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai.

Adapun hipotesis tindakan adalah dengan diimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam proses pembelajaran PAI dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai; meningkatnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI sangat ditunjang dengan peningkatan aktivitas GPAI dalam mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball secara menyeluruh pada kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai; dan dengan diimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball secara menyeluruh dalam pembelajaran PAI dapat menimbulkan tanggapan positif di kalangan siswa kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai.

B. Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai pada awal tahun pelajaran 2008/2009, dari bulan Juli sampai dengan Desember 2008.
Objek yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah tentang aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran PAI pada aspek fikih dan aktivitas guru dalam implementasi pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball di kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai. Adapun subjek yang dijadikan sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan siswi kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai yang terdiri dari 21 siswa dengan komposisi laki-laki 7 siswa dan perempuan 14 siswa.
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari siswa dan siswi, guru PAI itu sendiri dan teman sejawat yang merupakan data primer. Adapun jenis data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data kualitatif. Namun, dalam rangka memudahkan pengamatan yang dilakukan teman sejawat, maka data kualitatif tersebut dijadikan data kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam rangka pengumpulan data di lapangan adalah observasi atau pengamatan, catatan lapangan, dan angket atau kuesioner.
Mengingat data yang didapatkan dalam penelitian tindakan ini adalah data kualitatif (deskriptif), maka pola analisis data yang digunakan adalah analisis nonstatistik atau analisis deskriptif. Analisis data dilakukan sepanjang penelitian tindakan kelas berlangsung, yakni sejak mengangkat permasalahan ini sampai membuat simpulan.
Untuk memudahkan penyajian data dan analisis data maka dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: pertama, analisis pendahuluan, dimaksudkan untuk memberikan deskripsi tentang aktivitas siswa dalam bentuk skor perolehan yang dicapai setiap siswa, dan aktivitas guru dalam bentuk skor perolehan yang dapat dilaksanakan oleh guru pada setiap siklus. Kedua, analisis lanjutan, dimaksudkan untuk memberikan deskripsi tentang aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam bentuk prosentase. Ketiga, pembahasan, dimaksudkan pada tahap ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan pembahasan secara komprehensif terhadap hasil-hasil analisis tersebut di atas. Bahkan pada tahap ini diadakan koreksi terhadap kinerja dan tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dengan mengkonfirmasikan hasil temuan tersebut dengan tabel interpretasi di bawah ini.
Interprestasi Data

	No
	Prosentase
	Interpretasi

	
	
	Aktivitas Siswa
	Aktivitas Guru
	Respon Siswa

	1
	86 - 100
	Sangat tinggi
	Sangat berhasil
	Sangat positif

	2
	71 - 85
	Tinggi
	Berhasil
	Positif

	3
	56 - 70
	Cukup
	Cukup
	Cukup

	4
	41 - 55
	Rendah
	Kurang
	Kurang

	5
	26 - 40
	Sangat rendah
	Sangat kurang
	Sangat kurang

	6
	00 - 25
	Sangat rendah sekali
	Sangat kurang sekali
	Sangat kurang sekali


Secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas melalui empat tahapan, yaitu: (1) tahap penyusunan rancangan tindakan atau perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengamatan, dan (4) tahap refleksi atau pantulan.
 Sedangkan siklus penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tiga siklus. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan pantulan.
C. Hasil Penelitian

1. Analisis Pendahuluan

Hasil penelitian tindakan kelas ini akan disajikan dalam tiga siklus dengan mengacu pada langkah-langkahnya.

Siklus I


Siklus I dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
a. Perencanaan 

Siklus I adalah perencanaan dan yang dikerjakan adalah:
1) Peneliti menjelaskan kepada teman sejawat mengenai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disajikan dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball.

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dengan standar kompetensi “Hukum Islam tentang Hukum Keluarga” dan kompetensi dasarnya adalah “Ketentuan Hukum Perkawinan dalam Islam”.

3) Membuat media pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

4) Menyiapkan bahan pelajaran atau materi pembelajaran yang akan disampaikan, dan

5) Membuat lembar pengamatan untuk responden siswa dan untuk responden guru. 

b. Pelaksanaan

Pada siklus I pelaksanaan belum sesuai dengan rencana yang diharapkan. Hal tersebut disebabkan:
1) Sebagian siswa belum memahami tahapan-tahapan pembelajaran yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball.

2) Sebagian siswa masih bertanya-tanya dengan sesama temannya dalam membuat pertanyaan.

3) Sebagian siswa masih tersipu-sipu dan tidak percaya diri dalam memberikan jawaban          di depan kelas.

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut di atas dilakukan usaha sebagai berikut:
1) Guru membantu siswa yang belum memahami tahapan-tahapan pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball.
2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pembelajaran dan membuat pertanyaan.

3) Guru memberikan motivasi, menggugah dan menuntun siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan.

c. Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan dua orang teman sejawat sebagai pengamat pada siklus I yang masing-masing menggunakan lembar pengamatan untuk siswa dan lembar pengamatan untuk guru, dapat diketahui hasilnya sebagai berikut:
1) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam bentuk skor perolehan, dapat diketahui pada tabel berikut ini:
Tabel 1

Distribusi  Skor  Aktivitas  Siswa
dalam Pembelajaran PAI pada Siklus I
	Nomor

Subjek
	Pengamat I
	Pengamat II
	Total

	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal

	1
	13
	20
	11
	20
	24
	40

	2
	10
	20
	10
	20
	20
	40

	3
	13
	20
	14
	20
	27
	40

	4
	12
	20
	12
	20
	24
	40

	5
	13
	20
	15
	20
	28
	40

	6
	15
	20
	14
	20
	29
	40

	7
	15
	20
	13
	20
	28
	40

	8
	14
	20
	13
	20
	27
	40

	9
	13
	20
	14
	20
	27
	40

	10
	14
	20
	14
	20
	28
	40

	11
	13
	20
	14
	20
	27
	40

	12
	13
	20
	12
	20
	25
	40

	13
	12
	20
	12
	20
	24
	40

	14
	14
	20
	14
	20
	28
	40

	15
	15
	20
	13
	20
	28
	40

	16
	13
	20
	10
	20
	23
	40

	17
	13
	20
	12
	20
	25
	40

	18
	10
	20
	12
	20
	22
	40

	19
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	20
	14
	20
	13
	20
	27
	40

	21
	14
	20
	14
	20
	28
	40

	Total
	278
	420
	271
	420
	549
	840

	Rerata
	13,24
	20
	12,90
	20
	26,14
	40


Tabel di atas memberikan suatu gambaran bahwa skor perolehan dari aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI sebesar 549 dengan rerata 26,14 dari skor ideal yang semestinya 840 dengan rerata 40.

2) Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam bentuk skor perolehan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2

Distribusi  Skor  Aktivitas  Guru
dalam Pembelajaran PAI pada Siklus I
	Nomor

Subjek
	Pengamat I
	Pengamat II
	Total

	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal

	1
	3
	4
	4
	4
	7
	8

	2
	3
	4
	2
	4
	5
	8

	3
	3
	4
	3
	4
	6
	8

	4
	3
	4
	2
	4
	5
	8

	5
	2
	4
	2
	4
	4
	8

	6
	3
	4
	3
	4
	6
	8

	7
	3
	4
	3
	4
	6
	8

	8
	2
	4
	2
	4
	4
	8

	9
	2
	4
	3
	4
	5
	8

	10
	2
	4
	3
	4
	5
	8

	11
	3
	4
	3
	4
	6
	8

	12
	2
	4
	2
	4
	4
	8

	13
	3
	4
	3
	4
	6
	8

	Total
	34
	52
	35
	52
	69
	104

	Rerata
	2,61
	4
	2,69
	4
	5,30
	8


Tabel di atas memberikan suatu pengertian bahwa skor perolehan dari aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI hanya mendapat 69 dengan rerata adalah 5,30 dari skor ideal yang seharusnya 104 dengan rerata adalah 8.

d. Refleksi
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I adalah:
1) Sebagian siswa belum terbiasa dengan proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball. Hal ini tentunya didasarkan pada temuan tentang aktivitas siswa hanya dengan skor perolehan sebesar 549 dari skor ideal yang seharusnya 840.

2) Guru belum aktif dan terampil dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball. Dan semua itu didasarkan pada temuan tentang aktivitas guru dengan skor perolehan sebesar 69 dari skor yang semestinya 104.

3) Masih ada di antara siswa yang belum tepat membuat pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar yang ada atau melenceng, dan akibatnya siswa yang lain mendapat kesulitan dalam menjawabnya.

4) Waktu pembelajaran yang tersedia tidak cukup.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada siklus II dibuat perencanaan sedemikian rupa.

Siklus II


Seperti halnya pada siklus I, siklus II ini terdiri dari langkah-langkah berikut:
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus II dibuat dengan mempertimbangkan refleksi pada siklus I adalah:
1) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam mengikuti proses pembelajaran PAI.

2) Lebih intensif dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pembelajaran dan khususnya dalam membuat pertanyaan tertulis.

3) Memberi umpan balik atau aplaus kepada setiap siswa yang telah menyelesaikan tugasnya dalam menjawab pertanyaan.

4) Membuat RPP yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dengan kompetensi dasar “Hukum Islam tentang Talak” dan memperhatikan alokasi waktu yang tersedia.

b. Pelaksanaan
Pada siklus II pelaksanaan sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang diinginkan:
1) Proses pembelajaran di kelas sudah mengarah pada pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball.

2) Sebagian besar siswa sudah termotivasi, terampil dalam membuat pertanyaan tertulis dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik.

3) Suasana pembelajaran yang menyenangkan sudah mulai tercipta dengan baik.

c. Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan dua orang pengamat pada siklus II yang masing-masing menggunakan lembar pengamatan untuk siswa dan lembar pengamatan untuk guru, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:
1) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam bentuk skor perolehan, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3

Distribusi  Skor  Aktivitas  Siswa  dalam

Pembelajaran PAI pada Siklus II

	Nomor

Subjek
	Pengamat I
	Pengamat II
	Total

	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal

	1
	15
	20
	16
	20
	31
	40

	2
	13
	20
	14
	20
	27
	40

	3
	15
	20
	16
	20
	31
	40

	4
	16
	20
	15
	20
	31
	40

	5
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	6
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	7
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	8
	13
	20
	14
	20
	27
	40

	9
	13
	20
	14
	20
	27
	40

	10
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	11
	15
	20
	14
	20
	29
	40

	12
	13
	20
	14
	20
	27
	40

	13
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	14
	14
	20
	14
	20
	28
	40

	15
	16
	20
	16
	20
	32
	40

	16
	14
	20
	14
	20
	28
	40

	17
	13
	20
	13
	20
	26
	40

	18
	16
	20
	16
	20
	32
	40

	19
	15
	20
	14
	20
	29
	40

	20
	14
	20
	14
	20
	28
	40

	21
	16
	20
	16
	20
	32
	40

	Total
	306
	420
	309
	420
	615
	840

	Rerata
	14,57
	20
	14,71
	20
	29,28
	40


Tabel di atas memberikan suatu gambaran bahwa skor perolehan dari aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI sebanyak 615 dengan rerata 29,28 dari skor ideal yang seharusnya sebesar 840 dengan rerata 40.

2) Aktivitas Guru

Sedangkan aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam bentuk skor perolehan sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4

Distribusi  Skor  Aktivitas  Guru

dalam Pembelajaran PAI pada Siklus II
	Nomor

Subjek
	Pengamat I
	Pengamat II
	Total

	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal

	1
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	2
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	3
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	4
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	5
	3
	4
	3
	4
	6
	8

	6
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	7
	3
	4
	3
	4
	8
	8

	8
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	9
	4
	4
	3
	4
	7
	8

	10
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	11
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	12
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	13
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	Total
	50
	52
	49
	52
	99
	104

	Rerata
	3,84
	4
	3,77
	4
	7,61
	8


Tabel di atas memberikan suatu pengertian bahwa skor perolehan dari aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI memperoleh skor 99 dengan rerata 7,61 dari skor ideal yang semestinya 104 dengan rerata 8.

d. Refleksi
Keberhasilan yang diperoleh selama siklus II ini cukup berarti, yakni:
1) Aktivitas siswa sudah mengarah pada proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball. Hal ini tentunya didasarkan pada temuan tentang aktivitas siswa meningkat dari skor perolehan 549 pada siklus I menjadi 615 pada siklus II.
2) Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI sangat ditopang oleh meningkatnya aktivitas guru dalam mempertahankan keberhasilan dan memperbaiki kelemahan pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball. Ini semua didasarkan pada hasil temuan tentang aktivitas guru meningkat dari skor perolehan 69 pada siklus I menjadi 99 pada siklus II.

Siklus III


Begitu pula siklus III ini terdiri dari langkah-langkah seperti berikut ini:
a. Perencanaan

Pada siklus III perencanaan dibuat berdasarkan refleksi pada siklus II yaitu:
1) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam mengikuti proses pembelajaran PAI.

2) Lebih intensif lagi dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pembelajaran dan khususnya bimbingan dalam membuat pertanyaan tertulis yang baik.

3) Memberikan umpan balik dan aplaus kepada setiap siswa yang telah menyelesaikan tugasnya dalam menjawab pertanyaan.

4) Membuat RPP yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dengan kompetensi dasar “Hukum Islam tentang Rujuk”.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pada siklus III sudah lebih sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan adalah:
1) Proses pembelajaran di kelas sudah lebih mengarah kepada pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball.

2) Sebagian besar siswa sudah termotivasi, terampil membuat pertanyaaan tertulis yang baik dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik pula.

3) Suasana pembelajaran yang menyenangkan sudah lebih tercipta dengan baik dan muncul dengan sendirinya.
c. Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan dua orang teman sejawat pada siklus III dapat diketahui hasilnya sebagai berikut.

1) Aktivitas Siswa

Berkenaan dengan aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam bentuk skor perolehan, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5

Distribusi  Skor  Aktivitas  Siswa

Dalam Pembelajaran PAI pada Siklus III
	Nomor

Subjek
	Pengamat I
	Pengamat II
	Total

	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal

	1
	17
	20
	17
	20
	34
	40

	2
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	3
	16
	20
	17
	20
	33
	40

	4
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	5
	17
	20
	16
	20
	33
	40

	6
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	7
	17
	20
	18
	20
	35
	40

	8
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	9
	15
	20
	15
	20
	30
	40

	10
	17
	20
	16
	20
	33
	40

	11
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	12
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	13
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	14
	17
	20
	17
	20
	34
	40

	15
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	16
	17
	20
	16
	20
	33
	40

	17
	15
	20
	14
	20
	29
	40

	18
	15
	20
	16
	20
	31
	40

	19
	18
	20
	18
	20
	36
	40

	20
	17
	20
	18
	20
	35
	40

	21
	18
	20
	19
	20
	37
	40

	Total
	357
	420
	358
	420
	715
	840

	Rerata
	17
	20
	17,04
	20
	34.04
	40


Tabel di atas memberikan suatu gambaran bahwa skor perolehan dari aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI sebesar 715 dengan rerata adalah 34,04 dari skor ideal yang semestinya sebesar 840 dengan rerata adalah 40.

2) Aktivitas Guru

Mengenai aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam skor perolehan, dapat diketahui pada tabel di bawah ini.

Tabel 6

Distribusi  Skor  Aktivitas  Guru  dalam 

Pembelajaran PAI pada Siklus III
	Nomor

Subjek
	Pengamat I
	Pengamat II
	Total

	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	Skor Perolehan
	Skor Ideal

	1
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	2
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	3
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	4
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	5
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	6
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	7
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	8
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	9
	4
	4
	3
	4
	8
	8

	10
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	11
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	12
	4
	4
	3
	4
	7
	8

	13
	4
	4
	4
	4
	8
	8

	Total
	52
	52
	51
	52
	103
	104

	Rerata
	4
	4
	3,92
	4
	7,92
	8


Tabel di atas memberikan suatu pengertian bahwa skor perolehan dari aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI mendapat skor sebesar 103 dengan rerata adalah 7,92 dari skor ideal yang seharusnya 104 dengan rerata adalah 8.

d. Refleksi

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus III ini sangat signifikan, yakni:
1) Aktivitas siswa sudah terbiasa pada proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball secara lebih baik. Di mana siswa mampu memahami tugasnya, mampu membuat pertanyaan tertulis yang baik dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan lancar serta percaya diri. Hal ini dapat dilihat dari data tentang aktivitas siswa meningkat dari skor perolehan 615 pada siklus II menjadi 715 pada siklus III.

2) Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI tidak terlepas oleh meningkatnya aktivitas guru dalam pertahankan keberhasilan dan usaha guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball. Guru lebih intensif dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pembelajaran dan membuat pertanyaan. Ini semua dapat dilihat dari data tentang aktivitas guru meningkat dari skor perolehan 99 pada siklus II menjadi 103 pada siklus III. 

2. Analisis Lanjutan

Analisis lanjutan dilakukan dalam rangka untuk memberikan deskripsi tentang aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball dalam bentuk prosentase. Data tersebut akan disajikan dalam tiga siklus, yaitu:
Siklus I


Adapun hasil pengamatan yang telah diperoleh akan disajikan pada bagian analisis lanjutan pada siklus I ini adalah sebagai berikut:
a. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan skor aktivitas siswa dalam bentuk skor perolehan berkisar antara 20-30. Kemudian skor aktivitas siswa tersebut dijadikan data dalam bentuk prosentase sebagaimana pada tabel kerja berikut.
Tabel 7

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran PAI pada Siklus I
	Nomor

Subjek
	Skor Perolehan
	Skor

Ideal
	Prosentase ( %)
	Keterangan

	1
	20
	40
	60
	

	2
	20
	40
	50
	Terendah

	3
	27
	40
	67,5
	

	4
	24
	40
	60
	

	5
	28
	40
	70
	

	6
	29
	40
	72,5
	

	7
	28
	40
	70
	

	8
	27
	40
	67,5
	

	9
	27
	40
	67,5
	

	10
	28
	40
	70
	

	11
	27
	40
	67,5
	

	12
	25
	40
	62,5
	

	13
	24
	40
	60
	

	14
	2
	40
	70
	

	15
	28
	40
	70
	

	16
	23
	40
	57,5
	

	17
	25
	40
	62,5
	

	18
	22
	40
	55
	

	19
	30
	40
	75
	Tertinggi

	20
	27
	40
	67,5
	

	21
	28
	40
	70
	

	Total
	549
	840
	1.372,5
	

	Rerata
	26,14
	40
	65,35
	


Tabel di atas memberikan suatu gambaran bahwa skor aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI dengan prosentase terendah adalah 50% dan prosentase tertinggi adalah 75% dengan prosentase rerata adalah 65,35 %.

b. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh skor aktivitas guru dalam bentuk skor perolehan adalah 69 dari skor ideal 104. Selanjutnya skor aktivitas guru tersebut dijadikan data dalam bentuk prosentase sebagaimana pada tabel di bawah ini:
Tabel 8

Aktivitas Guru dalam Pembelajaran PAI pada Siklus I
	Nomor
	Pengamat
	Total
	Prosentase
(%)

	
	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	

	1
	I
	34
	52
	65,38

	2
	II
	35
	52
	67,30

	Total
	69
	104
	132,68

	Rerata
	34,50
	52
	66,34


Tabel di atas memberikan suatu pengertian bahwa aktivitas pembelajaran yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI hanya dengan prosentase rerata sebesar 66,34 %.

Siklus II

Hasil pengamatan yang telah ditemukan akan disajikan pada bagian analisis lanjutan pada siklus II ini adalah sebagai berikut:
a. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan skor aktivitas siswa dalam bentuk skor perolehan berkisar antara 26-32. Kemudian skor aktivitas siswa tersebut dijadikan data dalam bentuk prosentase sebagaimana pada tabel kerja berikut ini.

Tabel 9

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran PAI pada Siklus II
	Nomor

Subjek
	Skor

Perolehan
	Skor

Ideal
	Prosentase
(%)
	Ket.

	1
	31
	40
	77,5
	

	2
	27
	40
	67,5
	

	3
	31
	40
	77,5
	

	4
	31
	40
	77,5
	

	5
	30
	40
	75
	

	6
	30
	40
	75
	

	7
	30
	40
	75
	

	8
	27
	40
	67,5
	

	9
	27
	40
	67,5
	

	10
	30
	40
	75
	

	11
	29
	40
	72,5
	

	12
	27
	40
	67,5
	

	13
	30
	40
	75
	

	14
	28
	40
	70
	

	15
	32
	40
	80
	Tertinggi

	16
	28
	40
	70
	

	17
	26
	40
	65
	Terendah

	18
	32
	40
	80
	

	19
	29
	40
	72,5
	

	20
	28
	40
	70
	

	21
	32
	40
	80
	

	Total
	615
	840
	1.537,5
	

	Rerata
	29,28
	40
	73,20
	


Tabel di atas memberikan suatu gambaran bahwa skor aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI dengan prosentase terendah adalah 65% dan prosentase tertinggi adalah 80% dengan prosentase rerata sebesar 73,20%.

b. Aktivitas Guru

Hasil pengamatan diperoleh skor aktivitas guru dalam bentuk skor perolehan adalah 99 dari skor ideal 104.  Selanjutnya skor aktivitas guru tersebut dijadikan data dalam bentuk prosentase sebagaimana pada tabel kerja di bawah ini.
Tabel 10

Aktivitas Guru dalam Pembelajaran PAI pada Siklus II

	Nomor
	Pengamat
	Total
	Prosentase
( %)

	
	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	

	1
	I
	50
	52
	96,15

	2
	II
	49
	52
	94,23

	Total
	99
	104
	190,38

	Rerata
	49,50
	52
	95,19


Tabel di atas memberikan suatu pengertian bahwa aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI dengan prosentase rerata mencapai 95,19%.

Siklus III
Sedangkan hasil pengamatan yang telah diperoleh akan disajikan pada bagian analisis lanjutan pada siklus III ini sebagai berikut:
a. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan skor aktivitas siswa dalam bentuk skor perolehan berkisar antara 29-37. Kemudian skor aktivitas siswa tersebut dijadikan data dalam bentuk prosentase pada tabel berikut ini.
Tabel 11

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran PAI pada Siklus III

	Nomor

Subjek
	Skor

Perolehan
	Skor

Ideal
	Prosentase
( %)
	Ket.

	1
	34
	40
	85
	

	2
	30
	40
	75
	

	3
	33
	40
	82,5
	

	4
	36
	40
	90
	

	5
	33
	40
	82,5
	

	6
	36
	40
	90
	

	7
	35
	40
	87,5
	

	8
	36
	40
	90
	

	9
	30
	40
	75
	

	10
	33
	40
	82,5
	

	11
	36
	40
	90
	

	12
	36
	40
	90
	

	13
	36
	40
	90
	

	14
	34
	40
	85
	

	15
	36
	40
	90
	

	16
	33
	40
	82,5
	

	17
	29
	40
	72,5
	Terendah

	18
	31
	40
	77,5
	

	19
	36
	40
	90
	

	20
	35
	40
	87,5
	

	21
	37
	40
	92,5
	Tertinggi

	Total
	715
	840
	1.787,5
	

	Rerata
	34,04
	40
	85,10
	


Tabel di atas memberikan gambaran bahwa skor aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI dengan prosentase terendah adalah 72,5 % dan prosentase tertinggi adalah 92,5 % dengan prosentase rerata sebesar 85,10 %.

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI pada setiap siklus, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 12

Peningkatan Aktivitas Siswa

dalam Pembelajaran PAI pada Setiap Siklus
	Nomor
	Siklus
	Skor

Perolehan
	Prosentase
( % )
	Peningkatan

( % )

	1
	I
	549
	65,35
	-

	2
	II
	615
	73,20
	7,85

	3
	III
	715
	85,10
	11,90


Tabel di atas memberikan suatu gambaran bahwa aktivitas yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI  meningkat  dari 65,35 % pada siklus I menjadi 73,20 % pada siklus II, dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 85,10 %.

Selanjutnya peningkatan aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball dapat pula diketahui dalam bentuk grafik berikut ini.
Grafik 1
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b. Aktivitas Guru
Dari hasil pengamatan diperoleh skor aktivitas guru dalam bentuk skor perolehan adalah 103 dari skor ideal 104. Selanjutnya skor aktivitas guru dalam pembelajaran PAI tersebut dijadikan data dalam bentuk prosentase sebagaimana pada tabel kerja di bawah ini.
Tabel 13

Aktivitas Guru dalam Pembelajaran PAI pada Siklus III
	Nomor
	Pengamat
	Total
	Prosentase
( %)

	
	
	Skor Perolehan
	Skor Ideal
	

	1
	I
	52
	52
	100

	2
	II
	51
	52
	98,07

	Total
	103
	104
	198,07

	Rerata
	51,50
	52
	99,03


Tabel di atas memberikan suatu pengertian bahwa aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI dengan prosentase rerata adalah sebesar 99,03%.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa banyak peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran PAI pada setiap siklus dapat diketahui pada tabel berikut.
Tabel 14

Peningkatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran PAI
pada Setiap Siklus
	Nomor
	Siklus
	Skor

Perolehan
	Prosentase
( % )
	Peningkatan

( % )

	1
	I
	69
	66,34
	-

	2
	II
	99
	95,19
	28,85

	3
	III
	103
	99,03
	3,84


Tabel di atas memberikan suatu pengertian bahwa aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI meningkat tajam dari 66,34% pada siklus I menjadi 95,19% pada siklus II, dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 99,03%.

Sedangkan peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball pada setiap siklus dapat dilihat dalam bentuk grafik di bawah ini.

Grafik  2
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c. Tanggapan Siswa

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan atau respon siswa terhadap pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Sedangkan tanggapan siswa terhadap pembelajaran PAI tersebut diperoleh melalui penyebaran angket dalam bentuk tes skala sikap yang diberikan kepada setiap siswa pada siklus III yang merupakan siklus terakhir sebagaimana pada tabel berikut.
Tabel 15

Distribusi Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran PAI
	No
	Kategori Jawaban
	Nomor   Pernyataan
	Total

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	1
	Sangat setuju
	17
	13
	16
	16
	18
	17
	97

	2
	Setuju
	4
	6
	5
	4
	3
	3
	25

	3
	Tidak ada pendapat
	-
	2
	-
	1
	-
	1
	4

	4
	Tidak setuju
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Total
	21
	21
	21
	21
	21
	21
	126


Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar, yaitu dari 21 siswa sebanyak 97 pilihan menyatakan sangat setuju dan sebanyak 25 pilihan menyatakan setuju tentang pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball. Buktinya siswa lebih giat dalam mempelajari materi pembelajaran, lebih berani dalam membuat pertanyaan tertulis, lebih siap dalam menjawab pertanyaan, lebih bergairah dalam mengikuti pembelajaran, lebih menarik dalam penyajian dan penggunaannya dapat diteruskan. Dan hanya sebagian kecil saja, yaitu dari 21 siswa ada 4 pilihan yang menyatakan tidak ada pendapat tentang pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball.

Kemudian tanggapan yang diberikan siswa terhadap pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball tersebut dijadikan data dalam bentuk prosentase, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 16

Tanggapan  Siswa  terhadap  Pembelajaran  PAI  
	No
	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase
( % )

	1
	Sangat setuju
	97
	77

	2
	Setuju
	25
	19,80

	3
	Tidak ada pendapat
	4
	3,20

	4
	Tidak setuju
	-
	-

	5
	Sangat tidak setuju
	-
	-

	Total
	126
	100


Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar, yaitu dari 21 siswa sebanyak 77% menyatakan sangat setuju dan 19,80% lagi dari siswa yang menyatakan setuju terhadap pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball. Dan hanya sebagian kecil saja, yaitu 3,20% dari siswa yang menyatakan tidak ada pendapat tentang pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball.

Selanjutnya tanggapan siswa terhadap pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball tersebut di atas dapat pula diketahui dalam bentuk grafik berikut ini.

Grafik 3
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3. Pembahasan


Pembahasan merupakan tahapan terakhir dari kegiatan analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini. Sedangkan pembahasan dilakukan secara menyeluruh terhadap hasil analisis pendahuluan dan analisis lanjutan, dan sekaligus memberikan penafsiran terhadap hasil-hasil temuan tersebut dengan tabel interprestasi.


Dalam pembahasan ini kembali melihat perumusan masalah yang telah dipertanyakan dan hipotesis tindakan yang diajukan dan menghubungkannya dengan data yang telah diperoleh selama tiga siklus dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu:
a. Aktivitas Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh melalui lembar pengamatan selama penelitian tindakan kelas ini ditemukan skor aktivitas yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan tekinik questions ball untuk lima aspek yang diamati diperoleh skor sebesar 549 pada siklus I seperti tergambar pada tabel 1. Sedangkan pada siklus II skor aktivitas siswa mengalami perubahan menjadi 615 dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 715 sebagaimana tergambar pada tabel 3 dan tabel 5.

Kemudian skor aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball tersebut diolah menjadi data dalam bentuk prosentase diperoleh sebesar 65,35% pada sikulus I dengan penafsiran tingkat keaktifan siswa berada pada kategori cukup seperti tergambar pada tabel 7. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan prosentase aktivitas siswa sebesar 73,20% dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 85,10% dengan interprestasi berada pada kategori tingkat aktivitas siswa yang tinggi sebagaimana tergambar pada tabel 9 dan tabel 11.

Adapun peningkatan skor perolehan dan prosentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI mengalami kenaikan yang tajam terutama terjadi pada siklus III, yaitu peningkatannya dari 73,20% pada siklus II menjadi 85,10% pada siklus III seperti tergambar pada tabel 12.
b. Aktivitas Guru

Dari data yang diperoleh melalui lembar pengamatan dalam penelitian tindakan kelas ini ditemukan aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball untuk tiga belas aspek yang diamati diperoleh skor sebesar 69 pada siklus I sebagaimana tergambar pada tabel 2. Sedangkan pada siklus II skor aktivitas guru mengalami perubahan menjadi 99 dan pada siklus III berubah lagi menjadi 103 seperti tergambar pada tabel 4 dan tabel 6.

Selanjutnya skor aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball tersebut diolah menjadi data dalam bentuk prosentase diperoleh sebesar 66,34% pada siklus I dengan tingkat keberhasilan guru hanya berada pada kategori cukup sebagaimana tergambar pada tabel 8. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan yang tajam dengan prosentase aktivitas guru dalam pembelajaran PAI sebesar 95,19% dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 99,03% dengan interprestasi berada pada kategori tingkat aktivitas guru yang sangat berhasil seperti tergambar pada tabel 10 dan tabel 13.

Adapun peningkatan skor perolehan dan prosentase aktivitas guru dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball tersebut terjadi pada siklus II, yaitu peningkatannya sebesar 95,19% pada siklus II dari 66,34% pada siklus I sebagaimana tergambar pada tabel 14.

c. Tanggapan Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket yang diberikan kepada setiap siswa pada akhir siklus III dalam rangka untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball untuk enam (6) pernyataan atau statement diperoleh 97 pilihan dari 21 siswa menyatakan sangat setuju dan 25 pilihan menyatakan setuju, hanya 4 pilihan yang menyatakan tidak ada pendapat tentang penggunaannya seperti tergambar pada tabel 15.

Kemudian total pilihan yang dikemukakan siswa dalam bentuk tanggapan terhadap pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball tersebut diolah menjadi data dalam bentuk prosentase diperoleh sebesar 77% dari 21 siswa menyatakan sangat setuju tentang penggunaannya dengan interprestasi akan tingkat tanggapan siswa berada pada kategori positif sebagaimana tergambar pada tabel 16.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat diberi simpulan bahwa aktivitas siswa kelas 3 Program Keahlian Administrasi Perkantoran 1 SMK Negeri 1 Amuntai dalam proses pembelajaran PAI melalui metode tanya jawab dengan teknik questions ball sudah memperlihatkan pencapaian aktivitas siswa yang tinggi dengan peningkatan dari 65,35% pada siklus I menjadi 73,20% pada siklus II dan meningkat lagi  menjadi 85,10% pada siklus III.
Aktivitas guru di kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai dalam pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball sudah menunjukkan pencapaian aktivitas guru yang sangat berhasil dengan peningkatan dari 66,34% pada siklus I menjadi 95,19% pada siklus II dan meningkat lagi menjadi 99,03% pada siklus III.
Tanggapan atau respon siswa kelas 3 APk 1 SMK Negeri 1 Amuntai terhadap pembelajaran PAI yang mengimplementasikan metode tanya jawab dengan teknik questions ball sudah menggambarkan tanggapan yang positif dengan pernyataan sangat setuju tentang pengunaannya mencapai 77%.  
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